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ABSTRAK
Penelitian ini merupakan penelitian semi eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui : (1)
keefektifan pendekatan matematika realistik dalam pembelajaran matematika (2) Mengetahui
kemampuan pemecahan masalah matematik antara siswa yang memperoleh  PMR  dengan
siswa yang memperoleh  pendekatan  konvensional.
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XI IPA SMA Budimurni 1 Medan dan sampel
dipilih secara random dengan mengacak kelas.. Data dalam penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan analisis statistik  deskriptif yang bertujuan untuk. mendeskripsikan keefektifan
pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik. Dana nalisis inferensial
data dilakukan dengan analisis kovarians (ANAKOVA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
: (1) pembelajaran matematika dengan pendekatan matematika realistik adalah efektif, dengan
melihat (a) tingkat ketuntasan belajar siswa dengan pendekatan matematika realistik ada 37
siswa dari 40 siswa atau 85% dari jumlah siswa seluruhnya yang memperoleh skor nilai ≥
65% dari skor nilai  maksimum(b) keefektifan aktivitas siswa dalam pembelajaran
matematika realistik adalah efektif hal ini dapat dilihat dari seluruh aktivitas aktif siswa
berada dalam batas prosentase waktu ideal,(c) kemampuan guru mengelolah pembelajaran
matematika realistik adalah efektif hal ini dapat dilihat dari rata-rata setiap tahap pengelolaan
PMR untuk 3 kali pertemuan ≥ 3, (d) respon siswa terhadap komponen dan kegiatan PMR
adalah positif dengan rata-rata respon siswa tiap aspek respon diatas 92%. (2) kemampuan
pemecahan masalah matematik siswa melalui penerapan model PMR lebih baik di
bandingkan dengan pembelajaran konvensional. Hal ini terlihat dari hasil ANACOVA untuk
Fhitung = 26,80 lebih besar Ftabel adalah 3,97.
Kata Kunci : Model Pembelajaran Matematika Realistik (PMR), pemecahan masalah

matematik.

PENDAHULUAN

Dalam kehidupan sehari-hari, kita

selalu menghadapi banyak permasalahan.

Permasalahan-permasalahan itu tentu saja

tidak semuanya merupakan permasalahan

matematis, namun matematika memiliki

peranan yang sangat sentral dalam

menjawab permasalahan keseharian itu. Ini

berarti bahwa matematika sangat diperlukan

oleh setiap orang dalam kehidupan sehari-

hari untuk membantu memecahkan

permasalahan. Oleh karena itu, tidak salah

jika pada bangku sekolah, matematika

menjadi salah satu mata pelajaran pokok

yang diajarkan dari bangku taman kanak-

kanak hingga perguruan tinggi. Namun,
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pada kenyataannya masih ada sebagian

siswa yang merasa kesulitan dalam belajar

matematika.

Sehubungan dengan itu, Jhon A. Van

De Walle ( 2006 : 12 ) mengungkapkan

bahwa banyak anak dewasa akan mengakui

bahwa matematika adalah sebuah pelajaran

yang penting, hanya sedikit yang memahami

apa sebenarnya matematika itu, dan banyak

orang dewasa mengatakan “saya tidak

pernah baik dalam matematika”. Hal ini di

sebabkan oleh pengajaran tradisional yang

masih merupakan pola pengajaran utama,

biasanya dimulai dengan penjelasan tentang

ide-ide yang terdapat dalam buku yang

dipelajari, kemudian diikuti dengan

menunjukkan kepada siswa bagaimana

mengejakan latihan soal. Bahkan ketika

siswa berkegiatan, guru tradisional masih

menuntun siswa bagaimana menggunakan

materi yang dipelajari untuk mengerjakan

latihan. Akibatnya anak-anak dijauhkan dari

sumber pengetahuan yang sebenarnya

sangat baik. Pandangan diatas merupakan

penyimpangan jauh tentang apa sebenarnya

matematika itu. Dengan kata lain sistem

tradisional menghargai belajar aturan tetapi

memberi sedikit kesempatan untuk

mengajarkan matematika.

Fakta di lapangan memperlihatkan

bahwa pembelajaran matematika di kelas

masih cenderung menggunakan paradigma

lama dengan menyajikan pengetahuan

matematika kepada para siswa secara

deduktif tanpa mengaitkannya dengan

kehidupan keseharian mereka. Padahal

matematika itu sendiri bukanlah sebuah

pengetahuan yang terpisah dari dunia nyata,

atau dengan kata lain matematika

merupakan sebuah aktivitas manusia..

Melalui situasi masalah (problem situation)

yang dimunculkan dalam masalah dunia

nyata (real world problem) para siswa dapat

mencoba memahami masalah,

merencanakan penyelesaiannya menurut

tingkat berpikir dan pengalaman belajar

sebelumnya, kemudian melaksanakan

langkah-langkah penyelesaian dan  selesai,

memeriksa kembali hasil-hasil yang didapat,

sehingga dengan mengalami sendiri

kegiatan pembelajarannya siswa akan

memperoleh beberapa konsep dan ide

matematika baru yang akan terkonstruksi

dan mampu mengendap lebih lama dalam

struktur berpikirnya.

Sejalan dengan hal di atas, Kurikulum

Matematika 2004 telah merekomendasikan

kepada para guru untuk mencapai

pengelolaan kurikulum secara optimal

sesuai dengan sumber daya dan kebutuhan

sekolah. Berkenaan dengan hal tersebut,

pada pemilihan strategi pembelajaran,

metode, teknik penilaian, penyediaan

sumber belajar, organisasi kelas dan waktu

yang digunakan pada pelaksanaan

pembelajaran, para guru perlu
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memperhatikan hal-hal berikut (Depdiknas,

2003):

a. Mengkondisikan siswa untuk menemukan

kembali rumus, konsep, atau prinsip

dalam matematika melalui bimbingan

guru agar siswa terbiasa melakukan

penyelidikan dan menemukan sesuatu.

b. Pemecahan masalah merupakan fokus

dalam pembelajaran matematika, yang

mencakup masalah tertutup, mempunyai

solusi tunggal, terbuka atau masalah

dengan berbagai cara penyelesaian.

c. Beberapa keterampilan untuk

meningkatkan kemampuan menyelesaikan

masalah yaitu:memahami soal,  memilih

pendekatan atau strategi pemecahan

,menyelesaikan model ,menafsirkan solusi

d. Dalam setiap pembelajaran, guru

hendaknya memperhatikan penguasaan

materi prasyarat yang diperlukan.

e. Dalam setiap kesempatan, pembelajaran

matematika hendaknya memulai dengan

pengenalan masalah yang sesuai dengan

situasi (contextual problem). Dengan

mengajukan masalah-masalah yang

kontekstual, siswa secara bertahap

dibimbing untuk menguasai konsep-

konsep matematika.

Sinaga (2006:54) mengatakan beberapa

penekanan pergeseran paradigma

pembelajaran  untuk mencapai keefektifan

pembelajaran adalah : (1) dari peran

pengajar sebagai transmitter ke

fasilitator,pembimbing dan konsultan, (2)

dari peran pengajar sebagai sumber

pengetahuan menjadi panutan ( mentor )

belajar, (3) dari belajar diarahkan kurikulum

menjadi diarahkan pembelajar sendiri, (4)

dari belajar berbasis teori menuju dunia dan

tindakan nyata serta refleksi, (5) dari

kebiasaan pengulangan dan latihan menuju

perancang dan penyidikan,(6)  dari taat

aturan dan prosedur menjadi penemuan dan

penciptaan,(7) dari kompetitif menjadi

kolaboratif,(8) dari hasil yang ditentukan

sebelumnya menuju hasil yang terbuka.

Melalui paradigma tersebut diharapkan

siswa aktif dalam belajar, aktif berdiskusi,

berani menyampaikan ide-ide, memiliki

kepercayaan yang tinggi. Dengan demikian

fokus pertama dalam penelitian ini adalah

bagaimana mendesain pendekatan dan

strategi pembelajaran matematika sehingga

proses dan produknya terintegrasi dengan

efektif.

Melalui landasan filosofi

konstruktivisme, pembelajaran Matematik

Realistik dipromosikan menjadi alternatif

strategi belajar yang baru. Alasan ini

mendukung penulis untuk menerapkan

pendekatan pembelajaran yang lebih efektif

dengan menciptakan situasi dan kondisi

yang dapat memotivasi siswa agar belajar

secara aktif dan menemukan sendiri

pengetahuan melalui interaksi dengan

lingkungannya. Sehingga dengan mudah
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menerapkan prinsip-prinsip Matematika

Realistik diharapkan dapat mengatasi

kesulitan siswa dalam pemecahan masalah

matematika .

Masalah yang diajukan dalam pembelajaran

berbasis masalah diidentifikasikan sebagai

suatu situasi yang tidak terstruktur dengan

baik, dapat diselesaikan tanpa menggunakan

prosedur atau algoritma rutin, sesuai dengan

tahap perkembangan mental problem solver

yang memiliki pengetahuan prasyarat

mengenai situasi tersebut dan problem

solver memiliki keinginan untuk

menyelesaikannya.

Mengajarkan pemecahan masalah

kepada siswa merupakan kegiatan dari

seorang guru dimana guru itu

membaangkitkan siswa-siswanya agar

menerima dan merespon pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan olehnya dan

kemudian ia membimbing siswa-siswanya

untuk sampai kepada penyelesaian masalah.

Pernyataan-pernyataan yang

dikemukakan di atas menjelaskan suatu cara

pandang terhadap pembelajaran matamatika

yang ditempatkan sebagai suatu proses bagi

siswa untuk menemukan sendiri

pengetahuan matematika berdasar

pengetahuan informal yang dimilikinya.

Menurut Soedjadi (2001: 3)

pembelajaran matematika realistik

mempunyai beberapa karakteristi ksebaga

iberikut: 1). Menggunakan konteks belajar

yang kontekstual bagi siswa. 2)

Menggunakan model, 3)Menggunakan

kontribusi siswa, 4) Interaktif, 5). Intertwin,

Meninjau karakteristik interaktif dalam

pembelajaran matematika realistic , tampak

perlu sebuah rancangan pembelajaran yang

mampu membangun interaksi antara siswa

dengan siswa, siswa dengan guru, atau

siswa dengan lingkungannya. Dalam hal ini

perlunya guru memberikan kesempatan

kepada siswa untuk mengkomunikasikan

ide-idenya melalui presentasi individu, kerja

kelompok, diskusi kelompok, maupun

diskusi kelas. Negosiasi dan evaluasi

sesama siswa dan juga dengan guru adalah

faktor belajar yang penting dalam

pembelajaran konstruktif ini. Pendekatan

matematika realistik memiliki lima

karakteristik  yaitu: 1) Menggunakan

masalah kontekstual 2) Menggunakan

model. 3) Menggunakan kontribusi siswa.

4) Terjadinya interaksi dalam proses

pembelajaran. 5) Menggunakan berbagai

teori belajar yang relevan, saling terkit, dan

terintegrasi dengan topik pembelajaran

lainnya. Mendasarkan pada kondisi kelas

beberapa karakteristik dan prinsip

pembelajaran matematika realistik, maka

langkah-langkah pembelajaran yang

dilaksanakan dalam penelitian ini terdiri

atas 5 langkah, yaitu:

1. Memahami masalah kontekstual.

2. Menjelaskan masalah kontekstual.
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3. Menyelesaikan masalah kontekstual.

4. Membandingkan dan mendiskusikan

jawaban.

5. Menyimpulkan

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah

penelitian eksperimen semu karena peneliti

ingin mengetahui peningkatan suatu

perlakuan terhadap suatu varibel. Perlakuan

dalam penelitian ini adalah pembelajaran

matematik realistic sedangkan variabel yang

diamati adalah kemampuan pemecahan

masalah matematik siswa.

Penelitian dilakukan di SMA Sw. Budi

Murni 1 Medan kelas XI IPA. . Pelaksanaan

penelitian pada semester genap tahun ajaran

2015/2016. Populasi penelitian ini adalah

semua siswa kelas XI IPA SMA Sw.

Budimurni 1 Medan yang terdiri dari enam

kelas., sampel penelitian dipilih dari tiga

kelas secara acak (random).. Sampel yang

terpilih tiga kelas yaitu kelas XI IPA(1), XI

IPA(2), XI IPA(3) kemudian dilakukan

undian untuk memilih kelompok

eksperimen yaitu yang terpilih kelas XI

IPA(1), terpilih kelas kontrol yaitu kelas XI

IPA(3) dan terpilih kelompok uji coba yaitu

kelas XI IPA (2). Kelas uji coba digunakan

untuk menyempurnakan perangkat

pembelajaran yang akan dikembangkan

dengan melakukan pembelajaran

matematika realistik.

Penelitian ini dikategorikan kedalam

penelitian eksperimen semu (quasi

experiment). Rancangan yang digunakan

dalam penelitian ini adalah:

R O1 X O2

R O1 X O2

Kererangan :

R : pemilihan sampel secara acak
O1 : pretes pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol
O2: postes pada kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol
X : perlakuan pembelajaran matematik
realistik pada kelas eksperimen

Penelitian ini mengkaji efektivitas

pendekatan matematik realistik dalam

pembelajaran matematika terhadap

kemampuan pemecahan masalah

matematika sebagai variabel terikat dan

variabel bebas dalam penelitian ini adalah

pendekatan pembelajaran yang aktual.

Dalam hal ini efektivitas pembelajaran

ditinjau dari :

1. Analisis Statistik Deskriptif,

a. Kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa secara deskriptif yang

ditandai dengan ketercapaian ketuntasan

belajar siswa secara individual maupun

klaasikal.

b. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran

Pengamatan aktivitas siswa selama

kegiatan pembelajaran dianalisis dengan

menggunakan persentase pengamatan

aktivitas siswa
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c. Kemampuan Guru Dalam Mengelola

Pembelajaran

Pengamatan kemampuan guru dalam

mengelola pembelajaran matematik realistik

dianalisis dengan mencari rata-rata skor

kemampuan guru mengelola pembelajaran

d. Respon Siswa Dalam Pembelajaran

Angket Respon siswa diberikan kepada

siswa dan diisi setelah pembelajaran yang

meliputi, perasaan senang/ tidak senang dan

pendapat siswa baru/ tidak baru terhadap

komponen materi pelajaran, buku siswa,

cara belajar dan cara guru mengajar

2. Analisis Statistik Inferensial

Data postes akan dianalis dengan

statistik inferensial ANAKOVA. Analisis

statistika inferensial ini digunakan untuk

menguji hipotesis dalam penelitian

PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis statistik deskripsi

dan analisis statistik inferensial terhadap

data penelitian diperoleh bahwa

pembelajaran dengan pendekatan

matematika realistik efektif dilakukan pada

pembelajaran matematika. Hal ini

disebabkan karena pembelajaran

konvensional telah mampu merubah

paradigma pembelajaran konvesional yang

selalu berpusat pada guru menjadi

pembelajaran berpusat pada siswa yang

menekankan pada keaktifan siswa untuk

mengkontruksi pengetahuannya sendiri.

Berdasarkan  hasil deskripsi terhadap

data penelitian dapat dikatakan bahwa

pembelajaran matematika realistik lebih

efektif dari pada pembelajaran

konvensional. Keefektifan pembelajaran

yang dimaksud dapat dilihat dari uraian

beberapa indikator berikut:

a. Indikator pertama adalah ketuntasan

belajar klasikal

Daya serap materi siswa dapat dilihat

dengan menggunakan teknik analisis data

deskriptif. Dari hasil post-test yang

diperoleh  dari data daya serap materi siswa

untuk kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa maka ketuntasan belajar

dilihat dari:

a. Daya serap perseorangan

Seorang siswa tuntas dalam belajar bila

telah mencapai skor atau nilai 65. Dari

data  terdapat 37 orang siswa yang telah

tuntas belajar dan 3 orang siswa tidak

tuntas.

b. Daya serap Klasikal

Suatu kelas dinyatakan telah tuntas

belajar apabila kelas tersebut telah terdapat

85% siswa yang mendapat nilai 65. Dari

data jumlah siswa yang mendapat nilai ≥ 65

berjumlah 37 orang atau 88% dan telah

berada diatas 85% maka dapat disimpulkan

bahwa kelas tersebut telah tuntas.

b. Indikator kedua Aktivitas Siswa

Dilihat dari persentasi aktivitas siswa

berdiskusi antara siswa dengan guru dan
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aktifitas bertanya antara siswa dengan siswa

sebesar 11,31% (masyarakat belajar).

Persentase ini sudah efektif. Hal ini terjadi

karena PMR dengan komponen masyarakat

belajar (learning community) menekankan

pada hakekat sosiokultur menuntut siswa

saling berinteraksi baik terhadap guru

maupun teman satu kelompok. Siswa yang

mempunyai kemampuan yang lemah ikut

aktif berdiskusi/bertanya dengan siswa yang

memiliki kemampuan yang tinggi.

c. Indikator ketiga adalah kemampuan

guru mengelola pembelajaran

Dari rata-rata keseluruhan kemampuan

guru mengelola PMR untuk setiap tahap

pembelajaran selama tiga kali pertemuan

sebesar 4,40. Jika angka ini dirujuk pada

kriteria penentuan tingkat kemampuan guru

mengelola PMR yang ditetapkan, diperoleh

bahwa tingkat kemampauan guru mengelola

PMR pada pokok bahasan permutasi dan

kombinasi adalah baik.  Dengan kata lain

nilai rata-rata tersebut dapat

diinterpretasikan bahwa guru sudah mampu

mengelola pembelajaran matematika

realistik (PMR) dengan baik dan efektif.

Dalam PMR peran guru sebagai pasangan

yang ahli bagi siswa dalam memecahkan

masalah-masalah pembelajaran. Dengan

katalain guru hannya sebagai pasilitator,

mengarahkan dan memotifasi siswa dalam

pembelajaran.

d. Indikator keempat adalah respon

siswa

Berdasarkan data hasil penelitian

melalui angket respon siswa dapat

disimpulkan bahwa respon siswa terhadap

PMRl adalah positif. Pendapat tersebut

berdasarkan analisis deskripsi respon siswa

menyatakan senang terhadap komponen

kegiatan PMR adalah 91,28% 85,13%

menyatakan baru 97,44% menyatakan

berminat mengikuti kegiatan PMR, 100%

menyatakan memahami bahasan dan tertarik

pada penampilan buku siswa dan LKS.

Diperoleh lebih dari 80% siswa memberika

respon positif terhadap setiap komponen

PMR. Sehingga rata-rata persentase dari

keseluruhan aspek respos siswa terhadap

PMR adalah sebesar 94,77%, maka

disimpulkan bahwa respon siswa terhadap

PMR adalah posistif.

Hal ini dimungkinkan karena

pembelajaran dengan pendekatan

matematika realistik lebih mampu

menstimulus minat dan motifasi belajar

siswa dibanding pembelajaran

konvensional.

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial

Berdasarkan hasil analisis statistik

inferensial terhadap hasil kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa

setelah pembelajaran pada kelas kontrol dan

kelas eksperimen, diperoleh beberapa

petunjuk antara lain:
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a. Hasil uji idependen antara skor hasil uji

awal dan skor hasil uji akhir siswa baik

terhadap kelas kontrol maupun kelas

eksperimen disimpulkan bahwa kemampuan

awal siswa berpengaruh posistif terhadap

hasil akhir belajar siswa dengan taraf

signifikansi 5%. Hal ini berarti siswa sangat

tergantung untuk menghubungkan

pengetahuan yang telah dimiliki siswa

dengan informasi baru atau masalah yang

akan dibahas.

b. Model regresi linier cocok untuk

menyatakan hubungan antara hasil uji awal

dan hasil uji akhir siswa. Ini berarti bahwa

kemampuan awal siswa berbanding lurus

terhadap keberhasilan belajar siswa.

c. Dari hasil analisis Kovarian disimpulkan

bahwa terdapat perbedaan hasil kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa yang

dikenai perlakuan pembelajaran matematika

realistik dengan hasil kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa yang

dikenai perlakuan pembelajaran

konvensional. Selanjutnya konstanta regresi

kelompok eksperimen lebih tinggi dari

konstanta regresi kelompok kontrol. Hal ini

mengindikasikan bahwa kemampuan

pemecahan masalah matematika siswa

dengan PMR lebih baik dari kemampuan

pemecahan masalah amtematika siswa

dengan pembelajaran konvensional.
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